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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG NYERI
HAID PADA SISWI KELAS XI DI SMA SANTA MARIA YOGYAKARTA

Ruth Diana Wamiabu!, Prastiwi Putri Basuki?, Agnes Erida Wijayanti?
INTISARI

Latar Belakang : Nyeri haid merupakan menstruasi yang disertai rasa sakit yang
hebat dan kram rasa sakit yang menyerupai kejang ini terasa di perut bagian bawah.
Biasanya dimulai 24 jam sebelum haid datang, dan berlangsung 12 jam pertama
dari masa haid. Pengetahuan sangat penting untuk membentuk perilaku seseorang
terutama perilaku menangani nyeri haid. Pengetahuan atau pemahaman tentang
nyeri haid akan sangat membantu remaja untuk penanganan nyeri haid dengan tepat
dan efektif.

Tujuan Penelitian : Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja tentang
nyeri haid pada siswi di SMA Santa Maria Yogyakarta.

Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian
Cross-sectional , Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 30
remaja putri. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tingkat
pengetahuan tentang nyeri haid. Setelah itu analisa data menggunakan analisa
univariat dengan distribusi frekuensi.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan remaja tentang nyeri haid
pada siswi di SMA Santa Maria Yogyakarta sebagian besar memiliki kategori baik
16 responden (53,3%),sedangkan kategori cukup 12 responden (40,0%) dan
kategori kurang 2 responden (6,7%).

Kesimpulan : Tingkat pengetahuan remaja putri tentang nyeri haid pada siswi
kelas XI di SMA Santa Maria Yogyakarta didapatkan hasil yaitu sebagian besar
siswi memiliki pengetahuan yang baik.

Kata Kunci : Pengetahuan, Nyeri Haid, Remaja Putri.

"Mahasiswa Prodi Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
’Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta

vi



DESCRIPTION OF ADOLESCENT LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT
MENTAL PAIN IN CLASS XI STUDENTS AT SMA SANTA MARIA
YOGYAKARTA

Ruth Diana Wamiabu!, Prastiwi Putri Basuki?, Agnes Erida Wijayanti?

Abstract

Background : Menstrual pain is menstruation that is accompanied by severe pain
and cramping pain that resembles cramps felt in the lower abdomen. It usually
starts 24 hours before your period comes, and lasts the first 12 hours of your period.
Knowledge is very important to shape a person's behavior, especially the behavior
of dealing with menstrual pain. Knowledge or understanding of menstrual pain will
greatly help adolescents to handle menstrual pain appropriately and effectively..
Research Objectives : Find out the description of the level of knowledge of
adolescents about menstrual pain in female students at SMA Santa Maria
Yogyakarta.

Method :. This type of research is descriptive quantitative with cross-sectional
research design. Samples were taken using purposive sampling technique as many
as 30 young women. The research instrument used was a questionnaire on the level
of knowledge about menstrual pain. After that, data analysis used univariate
analysis with frequency distribution.

Results : The results showed that the level of knowledge of adolescents about
menstrual pain in female students at Santa Maria Yogyakarta High School mostly
had a good category 16 respondents (53.3%), while the category was sufficient 12
respondents (40.0%) and the category was lacking 2 respondents (6.7 %).
Conclusion : The level of knowledge of young women about menstrual pain in class
Xl students at SMA Santa Maria Yogyakarta showed that most of the students had
good knowledge

Keywords: Knowledge, Menstrual Pain, Young Women.

1Student of Nursing Study Program STIKES Wira Husada Yogyakarta
2l ecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut World Health Organization (WHO), masa remaja adalah
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana pada
masa itu terjadi pertumbuhan yang pesat termasuk fungsi reproduksi
sehingga mempengaruhi terjadinya perubahan-perubahan perkembangan,
baik fisik, mental, maupun peran sosial (Kumalasari, 2013).

Salah satu perubahan yang terjadi pada masa remaja perempuan adalah
menstruasi. Menstruasi adalah siklus normal bulanan wanita yang ditandai
dengan perdarahan yang berasal dari vagina. Definisi dari menstruasi
sendiri adalah proses yang terjadi ketika sebagian besar lapisan superfisial
atau fungsionalis dari endometrium yang melapisi rongga rahim, meluruh
dan dikeluarkan dari lumen uterus pada akhir fase sekretori dari siklus
konsepsi (Salamonsen & Evans, 2018). Setiap wanita memiliki pengalaman
menstruasi yang berbeda-beda, ada wanita yang mengalami menstruasi
tidak disertai dengan keluhan, namun ada juga yang mengalami menstruasi
disertai dengan keluhan. Salah satu keluhan yang sering dialami oleh setiap
wanita, adalah nyeri haid (Dewi, 2019).

Nyeri haid diartikan sebagai rasa nyeri yang terjadi saat seorang wanita
mengalami menstruasi (Burnett & Lemyre, 2017). Nyeri haid adalah nyeri

yang terjadi pada bagian panggul akibat menstruasi dan tingginya produksi



zat prostaglandin dalam tubuh yang sering terjadi pada usia remaja (Anisa,
2015).

Remaja dengan nyeri haid cenderung akan menimbulkan perasaan tidak
nyaman dan rasa terganggu dalam menjalani aktivitas sekolah maupun studi
mereka. Hal ini akan berdampak negatif pada prestasi akademik maupun
aktivitas sosial sehari-hari sehingga akan sulit untuk mencapai kualitas
hidup maksimal (Sahin, 2018). Nyeri haid dapat berdampak negatif pada
psikologi dan aktivitas sehari-hari seperti sekolah, bekerja, belajar,
olahraga dan aktivitas lainnya (Dewi, 2019).

Salah satu penyebab nyeri haid juga dipengaruhi oleh faktor psikologis
pada wanita. Stres merupakan suatu respon individu terhadap kejadian yang
mengganggu kemampuan seseorang untuk menangani. Stres dapat
mengganggu kerja sistem endokrin sehingga menyebabkan menstruasi
tidak teratur dan rasa sakit atau nyeri haid (Agustin, 2018).

Pengetahuan remaja tentang nyeri haid akan menentukan bagaimana
sikap dan tindakan remaja tersebut dalam menangani nyeri saat haid, untuk
itu pengetahuan atau pemahaman tentang nyeri haid akan sangat membantu
remaja dengan nyeri haid dalam penanganan sendiri serta tepat dan efektif
(Lestari, 2013). Penyebab kurangnya tindakan penanganan nyeri haid
karena kurangnya kesadaran untuk mencari informasi mengenai penyebab,
gejala, dan cara penanganannya nyeri haid (Martina, 2020).

Menurut badan kesehatan dunia Word Health Organization WHO, pada

tahun 2016 angka kejadian nyeri haid didunia sangat besar menurut data



lebih dari 50% perempuan disetiap dunia mengalaminya. Hasil penelitian di
Amerika Serikat presentase kejadian disminore sekitar 60% dan Swedia
menurut data didapatkan 72% (WHO, 2016). Sebuah penelitian di India
(Ruhi, 2014) menyatakan bahwa kesadaran wanita terhadap nyeri haid
sangat rendah, hanya sekitar 34,34% dari 99 responden yang mencari
tempat pelayanan kesehatan untuk mengatasi ketidaknyamanan nyeri haid.
Kejadian dismenorea pada perempuan muda rata-rata mencapai 16,8-81%.
Rata-rata di negara Eropa nyeri haid terjadi pada perempuan sekitar 45-
97%. Prevalensi terendah di Bulgaria 8,8%, dan yang tertinggi mencapai
94% di negara Finlandia. Prevalensi nyeri haid tertinggi sering ditemui pada
remaja perempuan, yang diperkirakan mencapai 20-90% dari total populasi
sekitar, dan wanita di dunia sekitar 15% remaja mengalami dismenorea
berat (Sulistyorinin, 2017). Di Indonesia angka kejadian dimenore terdiri
dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder
(Kemenkes RI, 2016). Selama 50 tahun terakhir tercatat 75% perempuan
mengalami nyeri haid. Biasanya gejala disminorea primer terjadi pada
perempuan usia produktif dan perempuan yang belum pernah hamil.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) angka kejadian nyeri haid yang
dialami wanita usia produktif sebanyak 52% dan Kota Yogyakarta
merupakan salah satu kota dengan jumlah remaja putri tertinggi yakni
sebanyak 40, 940 (26%) jiwa dari 42,820 jiwa (Dinkes DIY, 2021). Kota
Yogyakarta memiliki 14 kecamatan, salah satunya yaitu kecamatan

Gondomanan. Terdapat 6 Sekolah Menengah Atas yang ada di kecamatan



Gondomanan, salah satunya SMA Santa Maria Yogyakarta. SMA Santa
Maria merupakan sekolah Katolik yang hanya menerima siswa putri.
Jumlah siswi SMA Santa Maria 195 orang, yang terbagi beberapa kelas dan
jurusan antara lain : kelas X jurusan IPA 35 siswi, kelas X IPS 40 siswi,
kelas XI IPA 23 siswi, kelas XI IPS 23, kelas XII IPA 30 siswi dan,kelas
XII IPS 42 siswi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di sekolah
SMA Santa Maria Yogyakarta yaitu dengan wawancara mengenai siklus
menstruasi, usia responden dan data responden yang mengalami nyeri haid.
Dari 6 orang siswi yang sudah dilakukan wawancara 5 orang siswi
diantaranya mengatakan siklus menstruasinya normal dan selalu merasakan
nyeri pada bagian bawah perut saat haid, dan 1 siswi lainnya mengatakan
siklus menstruasinya normal namun tidak merasakan nyeri pada saat haid.
Dari 6 orang siswi yang telah di wawancara 4 dari 6 orang siswi mengatakan
tahu tentang nyeri saat menstruasi di sebut nyeri haid namun untuk
mengetahui lebih tentang apa itu pengertian nyeri haid, dampaknya dan
penanganannya ada yang mengatakan belum terlalu memahami apa saja
yang bisa dilakukan agar nyeri tersebut berkurang.

Untuk penanganannya ada yang mengatakan meminum susu, air
hangat dan cukup beristirahat untuk meredakan nyeri tersebut dan kadang-
kadang hanya dibiarkan saja sampai nyeri tersebut hilang dengan
sendirinya. Alasan peneliti meneliti di SMA Santa Maria Yogyakarta di

karenakan di SMA Santa Maria Yogyakarta merupakan sekolah yang



siswanya semua siswa putri dan di SMA Santa Maria Yogyakarta juga
belum pernah dilakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan remaja
terhadap nyeri haid maka menjadi hal yang penting untuk peneliti
melakukan penelitian di SMA Santa Maria Yogyakarta untuk meningkatkan
pengetahuan bagi siswi-siswi di SMA Santa Maria Yogyakarta tersebut, dan
berdasarkan data Dinkes DIY, ( 2021) bahwa DIY merupakan kota dengan
kejadian nyeri haid sebanyak 52% dan daerah kota yogyakarta merupakan
salah satu kota dengan jumlah remaja putri tertinggi yaitu sebanyak 40,940
jiwa dan SMA Santa Maria merupakan sekolah yang termasuk dalam kota
yogyakarta dan, setelah di wawancara di dapatkan data bahwa belum pernah
ada yang meneliti di SMA Santa maria Yogyakarta tentang nyeri haid.
Alasan peneliti tidak mengambil seluruh remaja putri kelas X, XI, XII
dikarenakan kelas XII akan menghadapi ujian nasional, dan dari pihak
sekolah sendiri tidak mengizinkan karena mengganggu menjelang ujian
nasional.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat pengetahuan

siswi tentang nyeri haid di SMA Santa Maria Yogyakarta tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran tingkat

pengetahuan tentang nyeri haid pada siswi SMA Santa Maria Yogyakarta ?



Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang

Nyeri Haid pada Siswi kelas XI di SMA Santa Maria Yogyakarta.

Tujuan Khusus

a.

b.

Diketahui gambaran tingkat pengetahuan siswi tentang nyeri haid
Diketahui tingkat pengetahuan siswi tentang pengertian nyeri haid
di SMA Santa Maria Yogyakarta.

Diketahui tingkat pengetahuan siswi tentang penyebab nyeri haid di
SMA Santa Maria Yogyakarta.

Diketahui tingkat pengetahuan siswi tentang gejala nyeri haid di
SMA Santa Maria Yogyakarta.

Diketahui tingkat pengetahuan siswi tentang klasifikasi nyeri haid di
SMA Santa Maria Yogyakarta.

Diketahui tingkat pengetahuan siswi tentang penanganan nyeri haid

di SMA Santa Maria Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teori.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap

perkembangan dan pendalaman ilmu keperawatan maternitas khususnya

mengenai nyeri haid.

2. Manfaat Praktis.

a.

Manfaat bagi Stikes Wira Husada

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi mahasiswi
tentang gambaran tingkat pengetahuan tentang nyeri haid sebagai
sarana informasi kesehatan reproduksi.

Manfaat bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau informasi
pada remaja tentang hal-hal yang perlu dilakukan dalam
menghadapi nyeri haid sehingga kualitas hidup remaja menjadi lebih
baik.

Manfaat bagi peneliti/peneliti lain.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta dapat
sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan
tentang nyeri haid dan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan

reemaja tentang kesehatan reproduksi.



E. Ruang Lingkup

1) Materi
Ruang lingkup materi termasuk dalam keperawatan maternitas
difokuskan pada penelitian yang berhubungan dengan tingkat
pengetahuan nyeri haid dan penanganannya.

2) Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswi putri kelas XI di SMA Santa
Maria Yogyakarta.

3) Tempat
Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMA Santa Maria Yogyakarta.

4) Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022.

F. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penyuluhan pustaka yang dilakukan oleh penulis, penulis

menemukan penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini yaitu :

1.

Hesti,F.S (2017) meneliti dengan judul “Hubungan Pengetahuan Tentang
Dysmenorhea Dengan Perilaku Penanganan Dysmenorhea Di Pesantren As-
Syalafiah Mlangi Yogyakarta”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan rancangan penelitian cross sectional dan sama-sama meneliti
tentang variabel pengetahuan nyeri haid/disminorea. Perbedaannya pada
metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional sedangkan pada penelitian ini menggunakan

deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional, dan meneliti 2 variabel.



variabel yang pertama pengetahuan tentang dysmenorhea dan variabel
kedua perilaku penangnan dysmenorhea, sedangkan penelitian ini
menggunakan 1 variabel yaitu tingkat pengetahuan tentang nyeri haid , pada
waktu dan lokasi penelian yaitu di Pesantren As-Syalafiah Mlangi
Yogyakarta sedangkan dalam penelitian ini akan dilakukan di SMA Santa
Maria Yogyakarta.

. Nikolas P. S, dkk., (2021) dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan
Mabhasiswi Baru FK USU Angkatan 2020 Mengenai Dismimorea Dan
Tindakan Untuk Mengatasinya”. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti
tentang gambaran tingkat pengetahuan, teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling dan, Instrumen penelitian yaitu kuesioner tingkat
pengetahuan. Perbedaan pada metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif
dengan desain Cross-Sectional, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan kuantitatif deskriptif dengan desain Cross-Sectional dan
waktu dan lokasi penelitian yaitu di Universitas Sumatera Utara Medan
pada tahun 2021 sedangkan pada penelitian saat ini akan di lakukan di SMA
Santa Maria Yogyakarta.

. Marsel O, Mofia P., ddk (2019) meneliti dengan judul “Hubungan
Pengetahuan Siswi Tentang Disminorea Dengan Perilaku Penanganannya
di SMAN 1 Rengat”. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti
tentang pengetahuan tentang disminorea. Perbedaan pada metode penelitian
yaitu Analitik dengan Accidental Sampling, sedangkan penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, kuesioner yang digunakan yaitu
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kuesioner pengetahuan disminorea dan kuesioner perilaku penanganannya
sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan satu kuesioner yaitu
kuesioner tingkat pengetahuan, waktu dan lokasi penelitiannya juga berbeda
yaitu di SMAN 1 Rengat sedangkan penelitian saat ini akan dilakukan di

SMA Santa Maria Yogyakarta.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Tingkat pengetahuan remaja tentang nyeri haid pada siswi kelas XI di
SMA Santa Maria Yogyakarta mayoritas masuk dalam kategori baik
sebanyak 16 responden (53,3%).

Tingkat pengetahuan remaja tentang pengertian nyeri haid pada siswi
kelas XI di SMA Santa Maria Yogyakarta mayoritas kategori baik
sebanyak 23 responden (76,7%).

Tingkat pengetahuan remaja tentang penyebab nyeri haid pada siswi kelas
XI di SMA Santa Maria Yogyakarta sebagian besar kategori baik
sebanyak 17 responden (56,7%).

Tingkat pengetahuan remaja tentang gejala nyeri haid pada siswi kelas XI
di SMA Santa Maria Yogyakarta mayoritas memiliki 2 kategori yaitu
baik sebanyak 13 responden (43,3%) dan cukup sebanyak 13 responden
(43,3%).

Tingkat pengetahuan remaja tentang klasifikasi nyeri haid pada siswi
kelas XI di SMA Santa Maria Yogyakarta mayoritas kategori baik
sebanyak 18 responden (60,0%).

Tingkat pengetahuan remaja tentang penanganan nyeri haid pada siswi
kelas XI di SMA Santa Maria Yogyakarta sebagian besar kategori baik

sebanyak 25 responden (83,3%).

65
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B. SARAN

1. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
mahasiswi tentang tingkat pengetahuan tentang nyeri haid sebagai
sarana informasi kesehatan reproduksi pada bidang keperawatan
maternitas.

2. Bagi Responden
Bagi remaja putri diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan
khususnya tentang gejala nyeri haid dengan cara mengikuti penyuluhan,
seminar atau membaca buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan
nyeri haid sehingga pengetahuan remaja tentang gejala nyeri haid bisa
menjadi lebih baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti materi yang sama
diharapkan dapat menambah variabel lain dalam penelitiannya karena
penelitian ini hanya mengkaji tingkat pengetahuan tentang nyeri haid saja
tanpa meneliti secara mendalam. Serta untuk peneliti selanjutnya dapat
mengedukasi tentang cara penanganan nyeri haid misalnya dengan cara
menggunakan teknik relaksasi nafas dalam, kompres hangat, yoga dll.
Sehingga responden menjadi tahu serta dapat mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari ketika mengalami nyeri haid.
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